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ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between mobile self-efficacy and spending habits on the use of
a spaylater on financial literacy. This quantitative research uses the subject of a spavlater user. The sampling
technigue used was purposive sampling and 72 subjects were obtained. The data collection technique uses a
likert scale based on items originating from the aspects and indicators of each variable. The data analysis
technique used is SPSS 26 with the results of the first regression study showing that the significance value is less
than 0.05, which means there is a relationship between mobile self-efficacy and spending habits on the use of a
spaylater. And the results of the second regression study show that the significance value for mobile self-efficacy
is greater than 005, which means that there is no relationship between mobile self-efficacy and the use of
spaylaters on financial literacy. Spending habits show the result that the significance value is less than 0.3,
which means that there is a relationship between spending habits and the use of a spaylater on financial
literacy.
Keywords: mobile self-efficacy; spending habits; spaylater user; financial literacy.

PENDAHULUAN

Munculnya banyak situs online dan aplikasi online yang mempermudah kegiatan masyarakat mulai dari
kegiatan berbelanja, transportasi, dan memesan jasa begitupun dengan membeli makanan yang tidak harus
keluar rumah. Perkembangan teknologi juga sangat mempermudah dalam segala hal dan telah menjadi
keperluan terpenting yang menjadikan mayoritas kegiatan seseorang tak lepas atas pemakaian teknologi.
Sekarang ini, internet menjadi bagian hidup mayoritas orang. Sehingga internat tak hanya berguna menjadi
sarana dalam berkomunikasi, namun akan berpengaruh pada tindakan seseorang saat belanja online. Intemet
menjadi sebuah alternatif yang mendukung kegiatan pemasaran dar suatu perusahaan. Internet akan memuat
langkah dasar dalam website untuk memikat konsumen serta berkembangnya e-commerce makin menimbulkan
kompetisi pada pelaku usaha dan perlu menyesuaikan terhadap teknologi [1], [2].

Adanya teknologi intemet masyarakat kini mulai bergantung dan mempercayai akan kemampuan dalam
menggunakan smartphone yang bisa dikenal dengan mobile self efficacy. Mobile self efficacy berfokus kepada
rasa percaya diri dalam menilai seseorang terkait kemampuannya saat memakai ponsel [3]. Efikasi diri dalam
hal ini akan memaksimalkan kualitas kerja seseorang dalam menggunakan ponselnya. Masyarakat kini jarang
menggunakan komputer karena ponsel dapat mengakses internet serta menjalankan fungsi di mana saja dan
kapan saja. Pemikiran umumnya jika ponsel dalam efektifitas din berperan baik untuk mendukung
pemakaiannya dan teknologi smartphone sangat mempermudah dalam berbagai kepentingan yang diperlukan,
tetapi juga menyebabkan kecanduan dengan fitur yang ada didalamya [4].

Pelanggan yang kecanduan pada ponsel akan menimbulkan hubungan baik pada saat membeli. Berdasarkan
hal tersebut pelanggan dengan pengalaman pada ponsel akan mudah belajar. Ada sebuah rancangan pada
tindakan psikologis yaitu kemanjuran diri yang berhubungan terhadap mobile atau smartphone. Rancangan ini
mengacu pada kepercayaan seseorang dar1 kemampuan dirinya dalam melakukan pengaturan, tindakan, serta
penyelesaian dari aktivitas yang diperlukan dari tujuannya [5]. Berdasarkan pernyataan tersebut self efficacy
merupakan keyakinan atau kepercayaan individu dengan kemampuan dirinya dalam menjalankan tugas untuk
mencapai suatu tujuan, dengan adanya mobilephone atau smartphone dapat membantu segala kebutuhan dan

kepentingan [6].]7].[8].

Berbelanja online sekarang telah dijadikan trend publik, semenjak adanya toko online kebiasaan masyarakat
dari berbelanja secara langsung melalui toko beralih menjadi toko-toko online yang bisa diakses melalui
smartphone. Salah satu dari banyaknya fitur berbelanja online yakni marketplace shopee, shopee sendiri masih
menduduki peringkat pertama dari banyaknya marketplace online lainnya. Dilansir dari [9] shopee memiliki
daftar pengunjung paling banyak, diantara yakni :
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Market Place Jumlah Pengunjung
Shopee 197.2 Juta
Lazada 161.7 Juta

Tokopedia 724 Juta

Bukalapak 26,8 Juta
TIK1 22 Juta
BliBli 15.8 juta

Gambar 1. Sumber | Kompas.com
Shopee merupakan fitur berbelanja online yang banyak digunakan oleh masyarakat sehingga shopee pun
tak mau kalah atas website jual beli online lain. Shopee dapat menjual kuota, token listrik, serta e-ticket. Shopee
juga memiliki beragam fitur seperti COD, games, voucher, dan koin. Serta memilki fiture garansi dengan
melakukan penahanan uvang pelanggan yang mengkonfirmasikan jika barangnya telah diterima. Shopee
memiliki fitur menarik lainnya yaitu 99 sales, harga 10ribu, flash sale, gratis ongkir, cashback, ShopeePay. dan
Shopee PayLater [10], [11].

Fitur terbaru shopee paylater yaitu metode buy now pay later dimana konsumen dapat membeli produk
sekarang tetapi membayarnya nanti. Fiture Shopee PayLater dibuat PT CommerceFinance dalam Shopee.
Hadirnya Shopee PayLater menjadikan konsumen akan membeli barangnya lebih dulu lalu membayarkan
barangnya dibulan selanjutnya maupun dalam cicilan.

Shopee paylater kini banyak digunakan dalam kegiatan berbelanja oleh semua kalangan sehingga
mempermudah pembelian menggunakan fitur beli sekarang bayar nanti ataupun dengan metode cicilan yang
membuat sebagian besar orang memutuskan menggunakan paylater dalam berbelanja online, kemudahan 1m
membuat banyak orang melakukan pembelanjaan berlebih dengan tidak memperhitungkan berapa yang akan
dibayarkan saat tanggal jatuh tempo paylater. Karena kebiasaan tersebut banyak orang yang tidak mampu
membayar tagihan yang menyebabkan keuangan terganggu. Keterlambatan dalam membayarkan hutang Shopee
PayLater akan berdampak pada denda sejumlah 5% perbulan atas semua jumlah tagihannya, ada batasan dalam
menggunakan VoucherShopee, pemeringkatan dalam SLIK (Sistem Layanan Informasi Keuangan) OJK akan
membatasi pengguna dalam memperoleh pembiayaan dari perbankan dan melakukan penagihan lapangan.
Kebiasaan berbelanja im1 sangat erat kaitannya dengan aspek keprilakuan atau spending habits, Spending habits
sendiri dinilai menyenangkan dalam mengeluarkan atau membelanjakan wang, [12] dalam bukunya yang
berjudul “The Backward Art of Spending money™.

Terdapat beberapa kasus yang sedang marak atau viral di social media seperti tunggakan spaylater yang
tidak kunjung dibayar, sehubungan terhadap konten viral itu, Raditya Triatmodjo selaku pimpinan Shopee
Indonesia menjelaskan jika pihak shopee sudah mengkonfirmasi berita viral itu terhadap pihak Spay Later.
"Kami sudah mengecek bersama pihak penyedia fitur Spay Later yang berhubungan dengan tindakan viral
dalam social media tentang user Spay Later yang menyebutkan jika adanya pembengkakan tagihan yang
awalnya Rp400.000++ jadi Rp17.000.000++ selama satu tahun karena tak membayarkan cicilannya,"” tutur
Raditya [13].

Tagihan tersebut membuat keuangan terganggu sehingga setiap orang harus menerapkan skala prioritas
serta memiliki perencanaan dan anggaran tentang keuangan. Seseorang membutuhkan literasi keuangan dengan
efektif supaya mereka dapat mengendalikan ekonominya dengan positif dan dapat menambah penghasilannya
agar tak habis dengan gampang, namun dipakai dalam berinvestasi dengan nilai yang bermanfaat. Literasi
Keuangan merupakan faktor terpenting saat mengendalikan keuangannya. Literasi keuangan mengacu pada
kemampuan atau tingkat pengetahuan seseorang atau masyarakat tentang bagaimana uang bekerja. Namun
nyatanya masyarakat Indonesia juga cenderung makin konsumtif. Literasi keuangan menjadi kewajiban
seseorang agar terhindar dari permasalahan finansial sebab mereka sering berhadapan pada kondisi yang
mengorbankan sebuah kebutuhan untuk kebutuhan lain.

Sementara itu, penelitian terdahulu vang berjudul Pengalaman belanja die-commerce terhadap niat
mahasiswa dalam mengadopsikan ecommerce dimasa depan. Menyimpulkan jika pengelolaan din berdampak
positive pada kemanfaatan yang dirasa dan kemanfaatan pengguna yang dirasakan hanyalah efikasi diri yang
memiliki pengaruh positive pada kemanfaatan pengguna yang memberi hasil significant. Sedangkan riset
dampak Social Influencer dan Selfefficacy pada intensi dalam menggunakan pembayaran online dalam
Pengguna Ewallet. Hasilnya memberi pembuktian jika terdapat dampak significant pada social dan efikasi diri
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dalam memakai e-mobile dengan simultan. Hasil riset tersebut diharap mampu menjadi pedoman stakeholders
tentang ide yang diangkatnya [14], [15].

Beberapa Penelitian terdahulu lainnya mengenai pengaruh keterkaitan pengendalian diri maupun literasi
keuangan secara kompulsif dalam user aplikasi berbelanja online dapat disimpulkan jika ada keterkaitan yang
sejalan pada pengontrolan diri dengan literasi keuangan terhadap minat pembelian dalam perbelanjaan online X
serta riset mengenal dampak LiterasiKeuangan, KualitasLayanan ECommerce, dan PromosiPenjualan Online
terhadap PerilakuBelanja Online. Dapat disimpulkan bahwa Literasikeuangan, mutu pelayanan ecommerce serta
berpromosi dengan bersamaan memiliki pengaruh significant pada tindakan berbelanja online. Literasi
keuangan dengan parisal memiliki pengaruh significant dan memiliki hubungan negative pada tindakan
berbelanja online [16], [17].

Penelitian ini memiliki empat variabel yakni mobile self efficacy dan spending habits menjadi independent
variable, kebijakan dalam membeli menggunakan shopee paylater yang menjadi dependent variable, serta
literasi keuangan menjadi variable intervening. Namun, riset tersebut tidak sama terhadap riset terdahulu sebab
adanya variable intervening yang memiliki pengaruh tidak langsung terhadap variabel dependen. Sehingga,
pembaruan dari riset tersebut yaitu terdapat variable mobile self efficacy yang jarang digunakan dalam
penelitian shopee paylater dan variabel intervening yakni literasi keuangan.

Berdasarkan riset sebelumnya yang sudah dijelaskan tentang keputusan pembelian menggunakan shopee
paylater didapatkan hasil yang tak sama, Disatu sisi1, persepsi pelanggan memiliki pengaruh kepada keputusan
pembelian menggunakan shopee paylater, tetapi di sisi lain didapatkan bahwa keputusan pembelian
menggunakan shopee paylater berpengaruh terhadap perilaku konsumtif. Dari ketidaksamaan hasil riset
sebelumnya memperlihatkan perbedaan hasilnya yakni ada research gap. Dani research gap dan peristiwa ini
penulis ingin membuat penelitian dalam menemukan besarnya hubungan shopee paylater pada kebijakan
pembelian. Kemudian penulis rangkum kedalam sebuah judul penelitian yaitu “Pengaruh Mobile Self Efficacy
dan Spending Habits terhadap Keputusan Pembelian menggunakan Shopee Paylater dengan Literasi Keuangan
sebagai Variabel Interverning”,

Dari sejumlah pemaparan dan keterkaitan variable serta tujuan riset dalam mengujikan hipotesis yakni :

Mobile Self Efficacy .
(X1) H4 Ho Keputusan Pembelian
T - menggunakan Shopee
) - Paylater
(Y)
Spending Habits H7
(22) H2

H1 : Mobile self efficacy berpengaruh pada keputusan pembelian dengan shopee paylater
H2 : Spending habits berpengaruh pada keputusan pembelian dengan shopee paylater

H3 : Literasi keuangan berpengaruh pada keputusan pembelian dengan shopee paylater
H4 : Mobile self efficacy berpengaruh pada financial literacy

H5 : Spending habits berpengaruh pada financial literacy

H6 : Mobile self efficacy berpengaruh pada keputusan pembelian menggunakan shopee paylater melalui
financial literacy sebagai variable intervening

H7 : Spending habits berpengaruh pada keputusan pembelian menggunakan shopee paylater melalui financial
literacy sebagai variable intervening

METODE PENELITIAN

Penelitian yang di gunakan yaitu penelitian kuantitatif [18], [19] karena penelitian ini ingin mencari
tahu apakah terdapat dampak pada independent variable dengan dependent variable serta variabel intervening.

3
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Variabel yaitu suatu hal yang beragam bentuknya dan diputuskan peneliti dalam upaya memperoleh data
mengenai hal itu [20]. Variable interverning pada riset tersebut yaitu literasi keuangan (Z). Variable independen
yakni mobile self efficacy (X1) dan spending habits (X2). Dan untuk variabel dependen yaitu keputusan
penggunaan shopee paylater (Y).

Mobile self efficacy (X1) yaitu rasa percaya diri dan evaluasi seseorang tentang potensinya saat memakai
ponsel [3].
Indikator mobile self efficacy berdasarkan pandangan [21] :
. Magnitudes berfokus kepada kapabilitas setiap orang dalam penggunannya secara maksimal,
2. Strength berfokus pada kepercayaan diri mengenai potensi seseorang apakah dapat membuat
penyelesaian dengan baik.
3. Generalizabilities berfokus pada potensi penggunaan perangkat lunak maupun perbendaan suatu sistem
dimana seseorang memiliki tingkat generalizabilities dengan rendah.
Spending habits (X2) yaitu kebiasaan membelanjakan maupun mengeluarkan biaya [12].
Indikator spending habits berdasarkan pandangan [22] :
I. Rancangan yang berfokus pada perencanaan individu saat mengeluarkan uvangnya.
2. Rancangan menabung yang berfokus kepada kepemilikkan tabungan maupun tidak.
3. Rancangan dalam membeli yang berfokus kepada suatu hal sebagai keperluan pokok.

Keputusan pembelian menggunakan shopee paylater (Y) yaitu wujud penggunaan dalam memperbarui
teknologi untuk bertransaksi secara online agar lebih maksimal [23].
Indikator keputusan pembelian menggunakan shopee paylater berdasarkan pandangan [23] :

.  Memiliki niat dalam memakai spaylater

2. Memakai spaylater dalam membayar

3. Menyuruh seseorang dalam memakai Spaylater

Literasi keuangan (Z) Merupakan tujuan untuk meraih kesejahteraannya. Hal tersebut memiliki tujuan dalam
mendukung seseorang untuk mengendalikan keuangannya agar hidup dengan baik [24].
Indikator literasi keuangan berdasarkan pandangan [25] :

. Pengetahuan akan pendapatan

2. Pengetahuan akan pengendahan keuangan

3. Pengetahuan akan berinvestasi

4. Pengetahuan akan hutang

Populasi dan Sampel

Populasi pada riset tersebut adalah alumni prodi akuntansi tahun 2017 Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo dikarenakan alumni sendiri rata-rata sudah bekerja dan sudah berpenghasilan sehingga dengan adanya
variable intervening sebagai variabel penghubung pada riset tersebut yaitu literasi kevangan. Adapun jumlah
populasi penelitian in1 adalah 129 angkatan 2017 prodi akuntansi. Teknik dalam mengumpulkan datanya dengan
Kuisioner online memakai gform kepada alumni prodi akuntansi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Pada
riset tersebut sampel diambil memakai Purposive sampling yang menjadi tehnik pengambilan data dengan
pertimbangan yakni pengguna shopee paylater.

Standar data dalam tiap items variable didapat atas tanggapan responden saat mengisi angket.
Pengukurannya dilaksanakan dengan likert scale pada skor 1 - 4, yakni:

(1) Sangat Setuju (SS) diberi skor 4
(2) Setuju (S) diberi skor 3
(3) Tidak Setuju (TS) diberi skor 2
(4) Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1

Skala likert terpilih menjadi alternatif respon dalam pengukuran perilaku saat memberikan skor nilai.
Keputusan skor ini memiliki tujuan agar terhindar dari perilaku netral dari responden. Lalu datanya akan
dilakukan pengolahan menggunakan pengujian statistic, yakni pengujian statistic deskriptif, uji reability, uji

validitas, pengujian asumsi klasik, uji regresi liniear berganda, dan uji hipotesis yang tersusun atas pengujian
statistic T, pengujian statistic F, uji determinasi, serta analisa jalur,
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penulis menyebar angket pada 129 respondens. Data angket yang kembali serta dipakar dalam
menganalisis data yakni 72 angket. Penulis menguji dengan menggunakan IBM SPSS 26, berdasarkan data
tersebut peneliti mendapatkan hasil pengujian sebagai berikut :
Uji Analisis Deskriptif

Hasil analisis data deskriptif sebagai berikut :

Tabel 1
Uji Analisis Deskriptif
Variabel N | Mimmum | Maximum Mean Std.
Deviation

Mobile Self Efficacy 72 15 24 20,74 1.884
Spending Habits 72 | 8 28 24.75 2.174
Keputusan Penggunaan 72 20 27 23,88 1.898
Paylater

Literasi Keuangan 72 26 34 31,11 1.968

Sumber : Data diolah, 2023,

Dari table 1 menjelaskan total respondens (n) ada 72 respondens. Skor minimal menjelaskan tanggapan
respondens paling sedikit dan maksimal merupakan tanggapan respondens paling tinggi. Pemakaian Spaylater
(Y) skor mimimal yaitu sejumlah 20, maksimal sejumlah 27 serta rata-rata sejumlah 2388 yang memiliki
standart deviasi 1,898. Mobile Self Efficacy (X 1) memiliki skor minimal sejumlah 15, maksimal sejumlah 24
serta rata-rata sejumlah 20,74 terhadap standart deviasinya 1 884, Variable Spending Habits (X2) memiliki skor
minimal sejumlah 18 maksimal sejumlah 28 serta rata-rata sejumlah 24,75 terhadap standart deviasi 2.174.
Sementara variable interveningnya yakni Literasi Kuangan (Z) mempunyai skor minimal sejumlah 26, maksimal
sejumlah 34, rata-rata sejumlah 31,11 serta standart deviasi 1,968,

Uji Validitas dan Reliabilitas

Dari data angket yang didapat, penulis selanjutnya akan menguji datanya dengan melakukan pengujian
validity dan reability data. Hasil dari semua pertanyaan i1alah instrument serta konstruk riset dikatakan valid dan
reliable. Yang artinya jika seluruh instrument pertanyaan yang terdapat pada angket dapat menjelaskan suatu hal
yang semestinya dilakukan pengukuran dalam butir instrument. Hasil data reliable artinya instrument itu bisa
dipercayai dan dipakai menjadi sarana dalam mengumpulkan data sebab sarana pengukuran itu karena alat
pengukuran itu sudah baik [26].

Semua variable pada riset tersebut dinyatakan valid sebab menunjukkan bahwa seluruh butir
pernyataan dalam uji validitas variabel Mobile Self Efficacy (X1), Spending Habits (X2), Penggunaan Paylater
(Y), dan Literasi keuangan (Z) mempunyai r terhitung > 0,231, sehingga data dalam semua butiran variable
tersebut bisa dikatakan valid. Dan berdasarkan uji reliabilitas variabel Mobile Self Efficacy (X1) menghasilkan
skor Cronbach Alpha sejumlah 0397, variable Spending Habits (X2) menghasilkan skor Cronbach Alpha
sejumlah 0,575, variable Penggunaan Paylater (Y) menghasilkan skor Cronbach Alpha sejumlah 0,229, serta
variable Literasi keuangan (Z) menghasilkan skor Cronbach Alpha sejumlah 0,180 dan mampu dikatakan jika
seluruh instrument atau kuisioner yang digunakan tersebut sangat reliable sebab mempunyai skor Cronbach
Alpha melebihi 0,60,

Uji Asumsi Klasik
Pengujian asumsi klasik menggunakan program IBM SPSS 26 diperoleh hasil yaitu:
Tabel 2
Hasil Uji Normalitas

Kolmogorove _ — '
Smirnove Asymp Sig | Kriteria Keterangan
Berdistribusi

2
ua 5200 > Normal

Sumber : Data diolah, 2023.
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Dari tabel 2 di atas diketahui jika skor asympt sign sejumlah 0,200 (0.200 > 005). Sehingga bisa ditarik
kesimpulan jika data dalam seluruh variable terdistribusi normal. Pengujian normalitas ke dua akan memakai
pengujian grafik P-Plot yang akan menunjukkan data sebaran akan terdistribusi normal maupun tak normal. Dan
output spss pengujian normalitasnya menggunakan grafik P-Plot, yaitu:

Tabel 3
Grafik P-Plot

MNormal PP Piot of Regression Standardized Residual
Depondent Variable: penggunaasn spaylatar
18

ol

Expectod Cum Prob
E

Bl

ae [ ¥} aa ce os 10

Observed Cum Prob
Sumber : Data diolah, 2023,
Dari grafik P-Plot diatas, bisa dipahami jika residu akan terdistribusi normal. Hal tersebut bisa dilihat
atas informasi 2 titik yang ada pada sejumlah garis,

Tabel 4
Hasil Uji Heterokedasititas

Regrossion Siudentized Fe-ssdusl
'l
e

&
* .
L]
- @
]
[ ]
L]
L ]
]
L]
-
:

Regression Standardized Prodicted Value

Sumber : Data diolah, 2023,

Dari grafik scatterplots di atas menjelaskan jika titik akan tersebar random atau acak dan tak
menciptakan pola serta menyebar kebawah atau di atas angka 0 pada sumbu y. Sehingga bisa ditarik kesimpulan
jika data riset ini tidak terjadi heteroskedatisitas.

Tabel 5
Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel Tolerance VIF Keterangan
Mobile Self Efficacy | 0,868 1,153 | Tak Timbul Multikolinearitas
Spending Habits 0.794 1,259 | Tak Timbul Multikolinearitas
Literasi Keuangan 0.796 1,257 | Tak Timbul Multikolinearitas
Dependent Variable : penggunaan Spaylater

Sumber : Data diolah, 2023.
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Dari table 5 di atas diketahui pengujian multikolinieritas dapat terbukti dengan memperhitungkan skor
toleransi dan VIF. Skor VIF dalam variable mobile self efficacy sejumlah 1,153 (1,153 > 10), variable spending
habits sejumlah 1,259 (1,259 > 10), variable literasi keuangan sejumlah 1,257 (1257 > 10), dan bisa dikatakan
regresi linier berganda yang dipergunakan pada riset tersebut terbebas dari multikolinieritas.

Analisis Uji Regresi Model 1
Pengujian tersebut memakai analisa regresi linear berganda dengan analisa yang dibantu dengan SPSS
26. Analisa ini dilaksanakan selama dua kali sebab ada dua metode regresi dalam riset tersebut. sementara
analisa jalur dilaksanakan guna memahami dampak langsung atau tidak langsung dalam variabelnya.
a) KoefisienDeterminasi (R?)
Tabel 6
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R? ) (Model 1)

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

239 217 1.680

' 4894

a. Predictors: (Constant), spending habits, mobile self efficacy
Sumber : Data diolah, 2023,

Dari pengujian statistic R? dalam table 6 menjelaskan jika skor R? yaitu 0,239 maupun 239%. Dalam
Adjusted R? sejumlah 0,217 maupun 21,7%. Tersisa sejumlah 78,3% yang merupakan pengaruh vanable lainnya
yang tidak dilakukan dalam penelitian.

by UjiF
Tabel 7
Hasil Uji F (Model I)
Sum of

Model Squares Df Mean Square F Sign.
| Regression 61.226 7 30.613 10.852 _{]{][}h

Residual 194 649 69 2821

Total 255875 71

a. Dependent Vanable: penggunaan spaylater
b. Predictors: (Constant), spending habits, mobile self efficacy
Sumber : Data diolah, 2023,
Dari hasil diatas, bisa dilihat jika skor F-terhitung sejumlah 10852 melebihi skor F-table yakni 3,13
dan mempunyai skor signifikan sejumlah 0,000 yakni < 0,05, bisa ditarik kesimpulan jika variable mobile self
efficacy dan spending habits dengan bersamaan memiliki pengaruh significant pada penggunaan spaylater.

c) UpT
Tabel 8
Hasil Uji T (Model I)
Standardize
Unstandardize Coefficient Coefficient
Model B Std. Eror Betha t Sig.
| (Constant) 11011 2.769 3977 000
mobile self efficacy 300 A11 298 2.702 009
spending habits 268 096 307 2782 007

a. Variabel Dependen: penggunaan spaylater
Sumber : Datadiolah, 2023,
Dari table 8 di atas, dijelaskan jka variable mobile self efficacy mempunyai skor koefisien dalam
meregresi sejumlah 0009 memiliki nilai positive dan skor t-terhitung sejumlah 2,702 > t-table 1.997 juga
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berskor significant sejumlah 0,009 < 0,05 berarti mobile self efficacy berpengaruh significant pada penggunaan
spaylater serta dalam variable spending habits memiliki skor koefisien regresi yaitu sejumlah 0,007 bernilai
positif dan skor t-terhitung sejumlah 2.782 > t-table 1.997 dan significant 0,007 < 0,05 berarti spending habits
memiliki pengaruh significant pada penggunaan spaylater.

Analisis Uji Regresi Model I1
a) Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 9
Hasil Uji R? (Model 1I)
Adjusted Std. Error of
Model R R Square RSquare the Estimate
2 5654 319 289 1.660

a.  Predictors: (Constant), penggunaan spaylater, mobile self efficacy, spending habits
Sumber : Data diolah, 2023,
Dari table 9 di atas, bisa dilibat jika skor R? yaitu 0,319 maupun 31.9%. Berarti variable mobile self
efficacy dan spending habits bisa dijelaskan dengan variable pemakaian spaylater. Sementara Adjusted R?
sejumlah 0,289 maupun 28 9%. Tersisa sejumlah 71,1% dan dijelaskan dengan variable lain yang tak di ujikan.

by UjF
Tabel 10
Hasil Uji F (Model 1I)
Sum of 1

Model Squares Df Mean Square F Sig.
2 Regression 87.790 3 29 .263 10.623 _[][}uh

Residual 187321 68 2.755

Total 273111 71

a. Vanable Dependent: literas: keuangan
b. Predictor: (Konstan), penggunaan spaylater, mobile self efficacy, spending habits

Sumber : Data diolah, 2023,

Dari hasil itu, bisa dilihat jika skor F-terhitung sejumlah 10,623 > atas skor F-table 3,13 dan
mempunyai skor significant sejumlah 0,000 < 0,05, schingga bisa ditarik kesimpulan jika variable penggunaan
spaylater, spending habits dan mobile self efficacy dengan bersamaan memiliki pengaruh significant pada
variabel literasi keuangan.

¢c) UjiT
Tabel 11
Hasil Uji T (Model I1)
_ Standardized
Unstandardized = Coefficients - .fficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

2 (Constant) 14,548 3.033 4.796 000
mobile self efficacy 084 A16 081 429 468
spending habits 210 100 232 2.091 040
penggunaan spaylater A03 119 3389 3.387 001

a. Dependent Vanable: literasi keuangan
Sumber : Data diolah , 2023,

Dari hasil diatas, dijelaskan jika variable mobile self efficacy mempunyai skor koefisien regresi
sejumlah 0084 serta mempunyai skor t-terhitung sejumlah 0,729 < t-table 1,997 dan mempunyai skor
significant sejumlah 0468 > 005 berarti mobile self efficacy tidak berpengaruh pada variabel literasi keuangan.
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Variable spending habits bernilai t-terhitung sejumlah 2,091 = t-table 1.997 terhadap skor signifikan 0,040 <
0,05 berarti spending habits memiliki pengaruh positive dan significant pada literasi kevangan sedangkan dalam
variable penggunaan spaylater memiliki skor t-terhitung sejumlah 3,387 > t-table 1,997 terhadap skor significant
0,001 < 005 artinya variable penggunaan spaylater memiliki pengaruh positive dan significant pada literasi
keuangan.

Analisis Jalur (Path Analysis)

a) Koefisien Jalur Model 1

Berdasarkan output regresi model 1 dijelaskan jika besar skor Adjusted R? dalam table Model Sumary I
sejumlah 0,217. Berarti jika peran X1 (Mobile Self efficacy) dan X2 (spending habits) pada penggunaan
spaylater sejumlah 21,7% sedangkan residunya 78 3% yaitu peran atas variable lain yang tidak digunakan dalam
riset. Kemudian dalam memperoleh skor el bisa memakail rumus el= V(1-0,217) = 0,8848 sehingga gambar
diagram jalur Model 1 yaitu:

Mobile Self Efficacy s el =0 8848
(X1) \ -
Keputusan Penggunaan

Spaylater
Spending Habits / (Y)
0

X2) 268

Gambar 2. Diagram Jalur Model I

a) Koefisien Jalur Model 11
Berfokus kepada output regresi Model II dijelaskan jika besar skor Adjusted R* dalam table Model
Summary II sejumlah 0289 sementara residunya 71,1% yaitu peran atas variable lainnya yang tidak digunakan
dalam riset. Kemudian dalam memperoleh skor e2 bisa memakai rumus e2= V(1-0,289) = 0,8432. Schingga
gambar diagram jalur Model 11 yaitu:
l e2=0 8432

el =0 ER4R

Mobile Self Efficacy 0,300

(X1)
\*\ Literasi Keuangan 043 K eputissn
: 7) Penggunaan Spaylater
_,f’f- L& (Y)
Spfmdm% Habits ' o210 /
o preie=—" 0268

Gambar 3. Diagram Jalur Model I

Hasil diagram jalur I menjelaskan jika mobile self efficacy (X1) mampu memberi pengaruh langsung
pada keputusan penggunaan spaylater (Y) serta mampu memberi pengaruh tidak langsung yakmi mobile self
efficacy (X1) ke literasi keuangan (Z) kemudian pada keputusan penggunaan spaylater (Y). besar dampak
langsungnya yaitu (0,300) sementara besar dampak tidak langsung perlu diperhitungkan menggunakan koefisien
tidak langsung sejumlah (0 084) x (0403) = 0034 serta jumlah dampak yang didapat yakni (0 084) + (0034) =
0,118, Dari hasil penghitungan itu didapatkan dampak langsung sejumlah 0,300 melebihi dampak tdak
langsung sejumlah 0034 sehingga menjelaskan jika dengan otomatis mobile self efficacy memiliki pengaruh
pada keputusan penggunaan spaylater melalui literasi keuangan.

Sementara hasil diagam jalur II menjelaskan jika spending habits (X2) akan memiliki pengaruh
langsung pada keputusan penggunaan spaylater (Y) serta memberi pengaruh tidak langsung yakni spending
habits (X2) ke literasi keuangan (Z) kemudian pada keputusan penggunaan spaylater (Y). Besar dampak
langsungnya yaitu 0268 sementara besar dampak tidak langsung perlu diperhitungkan menggunakan koefisien
tidak langsung yakni (0,210) x (0403) = 0,085 serta jumlah dampak yang didapat yakni 0,210 + 0,085 = 0,295.
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Dari hasil perhitungan pengaruh langsung sejumlah 0.268 serta pengaruh tidak langsung sejumlah 0,085 artinya
dampak langsung lebih besar dari dampak tidak langsung, hasil tersebut menjelaskan jika dengan langsung
spending habits berpengamh pada keputusan penggunaan spaylater melalui literasi keuangan.

Pembahasan
Mobile Self Efficacy Berpengaruh Signifikan Terhadap Keputusan Penggunaan Spaylater

Dari pengujian statistic di atas menjelaskan jika variable mobile self efficacy memiliki pengaruh
significant pada penggunaan spaylater. Penelitian tersebut memiliki hasil yang sama dan menunjukkan adanya
pengaruh positif, faktor-faktor lain yang mempengaruhi sikap terhadap mobile phone serta marketplace juga
dapat mencakup self-efficacy dan penggunaan teknologi mobile konsumen, hasil penelitian menunjukkan bahwa
mobile self efficacy memiliki reliabilitas konstruk yang sangat tinggi, validitas konvergen, dan validitas
diskriminan, serta berpengaruh signifikan terhadap sikap terhadap iklan seluler belanja online yang terdapat
pada fitur mobile phone. Selanjutnya penelitian ini juga sesuai dan menyatakan temuan penelitian yang
memberikan pemahaman lebih baik tentang faktor-faktor yang mungkin memengaruhi loyalitas di antara
pelanggan yang menggunakan aplikasi belanja seluler. Temuan ini juga memberikan wawasan berharga tentang
faktor-faktor yang perlu difokuskan oleh smartphone dan era digital elektronik ini untuk membangun
kemanjuran diri di antara pelanggan mercka menggunakan antarmuka seluler. Temuan penelitian yang lain juga
menunjukkan bahwa mobile shopping juga menunjukkan bahwa adanya kenyamanan, kemudahan, dan control
din1 yang dirasakan. Penelitian lain juga menyimpulkan bahwa semua faktor penentu penting dar1 mat perilaku
terhadap pembayaran seluler adalah self-efficacy karena faktor keputusan vyang signifikan untuk
dipertimbangkan dalam teknologi pembayaran mobile [27], [28], [29], [30].

Spending Habits Berpengaruh Signifikan Terhadap Keputusan Penggunaan Spaylater

Dari pengujian statistic di atas menjelaskan jika variable spending habits memiliki pengaruh significant
pada penggunaan spaylater. Penelitian tersebut memiliki hasil yang sama dan menunjukkan bahwa cara hidup
atau pemanfaatan dan dampak sosial mempengaruhi penggunaan spaylater dan sebagar akibatnya, perilaku
belanja pada sebagian orang yang pada umumnya akan suka berbelanja, dengan spaylater membuat gaya hidup
lebih mewah dan penggunaan spaylater memiliki dampak sosial mulai dari mentor dan promosi. Selanjutnya
riset tersebut juga menjelaskan jika pendapatan, niat perilaku, serta pengaruh sosial semuanya memiliki dampak
positif dan signifikan terhadap penggunaan shopee paylater. Selain itu, penggunaan shopee paylater
memberikan dampak yang baik dan signifikan terhadap kebiasaan belanja masyarakat. Penelitian ini1 juga
menunjukkan bahwa kebiasaan berbelanja apalagi dengan adanya berbelanja online yang sangat memicu benak
pelanggan dalam membeli, hasil riset yang lain juga menjelaskan jika keyakinan menggunakan spaylater
memiliki pengaruh positive dan significant pada kebijakan membeli, memudahkan serta berpengaruh positive
dan significant pada kebijakan membeli menggunakan spaylater, harga tidak memiliki pengaruh significant pada
kebijakan membeli menggunakan spaylater [31]. [32]. [33]. [34]. [35].

Literasi Keuangan Berpengaruh Signifikan Terhadap Keputusan Penggunaan Spaylater

Dari pengujian statistic di atas menjelaskan jika variable literasi keuangan memiliki pengaruh
significant pada penggunaan spaylater. Penehiian terdahulu juga memiliki hasil yang sama dan menunjukkan
jika literasi keuangan memiliki pengaruh significant pada tindakan konsumtif, gaya hidup wuser spaylater. Dan
penelitian lain menjelaskan kesamaan hasil jika literasi kevangan pada simpan pinjam dan pengelolaan
keuangan menunjukkan pengukuran pada literasi keuangan cukup yang artinya pemahaman tentang literasi
keuangan cukup baik. Selanjutnya penemuan riset tersebut menjelaskan kesamaan hasil yakni mendapatkan
hasil jika literasi keuangan memiliki pengaruh positive pada keinginan penggunaan fintech payment paylaters
dalam marketplace shopee. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa yang menggunakan layanan fintech atau
elektronik cenderung lebih berhati-hati, tidak mudah tergoda, dan selalu mengevaluasi keputusan sehingga tidak
menimbulkan kerugian di kemudian hari dan dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan sangat penting untuk
membekali dalam memilih dan mengambil keputusan atas berbagai penawaran, khususnya produk dan layanan
fintech. Kemudahan yang ditawarkan oleh metode pembayaran paylater ini menarik perhatian banyak pengguna
platform online, namun dibalik keuntungannya diterima, perilaku pembelian impulsif mungkin muncul diikuti
oleh rendahnya tingkat literasi keuangan dan digital literasi keuangan yang justru berujung pada keterpurukan
membayar bunga tanpa disadari [36], [37], [38], [39], [40].

Mobile Self Efficacy Tidak Berpengaruh Signifikan Terhadap Literasi Keuangan

Dari pengujian statistic di atas menjelaskan jika variable mobile self efficacy tidak memiliki pengaruh
significant pada literasi keuangan. Riset tersebut memiliki hasil yang sama dan menunjukkan bahwa mobile self
efficacy pada penerapan nilai maupun biaya. data dengan efektif, serta keamanan yaitu predictor tidak signifikan
dari adopsi e-commerce, self-efficacy ditemukan menjadi faktor moderasi untuk adopsi layanan e-commerce.
Riset lainnya menjelaskan kesamaan hasil jika makin besar kesadaran diri dalam penggunaan teknologi dalam
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era digital tidak akan mempengaruhi keuangan karena semakin banyak wawasan akan mengelolah keuangan
dengan baik. Sedangkan pada penelitian lain memperoleh hasil yang tidak sama yakni mobile self efficacy dapat
berpengaruh signifikan terhadap literasi keuangan dan memiliki beberapa factor lainnya seperti smartphone
yang didalamnya sudah terdapat banyak fitur untuk metode pembayaran seperti menggunakan barcode dan
adanya fitur m-banking pada smartphone yang mempengaruhi literasi keuangan secara langsung. efek langsung
yang kuat dari mobile self efficacy pada kepercayaan awal pengguna pada aplikasi serta risiko yang dirasakan
dalam mengungkapkan informasi terlepas dari kepercayaan pada aplikasi yang sebenarnya dan menjadi terampil
dalam smartphone dan aplikasi terbaru dapat menyebabkan pengguna lebih percaya pada penyedia aplikasi dan
merasakan lebih sedikit risiko dalam aplikasi itu sendiri [41], [42], [43], [44].

Spending Habits Berpengaruh Signifikan Terhadap Literasi Keuangan

Dari pengujian statistic di atas menjelaskan jika variable spending habits memiliki pengaruh significant
pada literasi keuangan. Riset tersebut memiliki hasil yang sama dan menunjukkan bahwa literasi keuangan
berpengaruh pada kebiasaan berbelanja karena pada dasarnya literasi keuangan di indikasi akan mendukung
finansial personal misalnya dalam hal perputaran uang yang selanjutnya akan mengontrol kebiasaan belanja
setiap orang. Minimnya literasi keuangan menjadikan gagalnya pengelolaan finansial. Dan hasil riset yang
sejenis dalam riset lain dan mendapatkan hasil bahwa literasi keuangan berpengaruh negative pada kebiasaan
berbelanja dan sifat konsumtif serta hedonisme. Temuan penelitian lain yang telah dilakukan dan menjelaskan
bahwa jika tidak memiliki pengetahuan yang memadai untuk mengelola keuangan terutama dalam mengelola
investasi dan pinjaman. Hal ini mengakibatkan pengeluaran yang semakin ketat yang menyebabkan harus
berurusan dengan pembayaran cicilan bulanan dalam jangka panjang. Temuan ini1 juga menunjukkan hasil yang
sama bahwa kebiasaan belanja akan menciptakan konsumtif dan masalah dalam pengelolaan keuangan. Dan
menjelaskan bahwa setiap orang berkemampuan menjadikan kebijakan yang tepat mengenai finansial dan tidak
menimbulkan permasalahan dikemudian hari [45], [46], [47], [48], [49].

Mobile Self Efficacy Berpengaruh Terhadap Keputusan Penggunaan Spaylater Melalui Literasi
Keuangan.

Berdasarkan analisis jalur menunjukkan bahwa Mobile Self Efficacy berpengaruh terhadap keputusan
penggunaan spaylater melalui literasi keuangan. Semakin besar dan semakin canggih teknologi sangat
berpengaruh positif dan negative, banyaknya pinjaman online yang muncul dari berbagai aplikasi yang terdapat
didalam smartphone dan hasil penelitian yang didapatkan semakin tinggi maka wawasan akan seberapa
pentingnya keuangan akan terhindar dari perspektif negative yang ditumbulkan. Penelitian terdahulu
menyatakan hasil yang sama bahwa dalam memanfaatkan teknologi yang mana lender serta borrower bisa
menjalankan transaksi langsung. Sedangkan riset lainnya pun memperoleh kesamaan hasil jika kepercayaan diri
pada suatu smartphone yang memiliki fitur keuangan didalamnya akan berpengaruh langsung terhadap literasi
keuangan seseorang sehingga berpengaruh secara negative. Terdapat hal-hal penting yang dapat berpengaruh
pada keinginan tindakan konsumen dan tindakan pengguna terhadap layanan pembayaran mobile yang sangat
sering digunakan pada era digital ini. [50], [51],[52]., [53], [54].

Spending Habits Berpengaruh Terhadap Keputusan Penggunaan Spaylater Melalui Literasi Keuangan.
Berdasarkan analisis jalur menunjukkan bahwa spending habits berpengaruh terhadap keputusan
penggunaan spaylater melalui literasi keuangan. Spending habits atau yang biasa dikenal dengan kebiasaan
berbelanja dan gaya hidup konsumtif atau hedonisme sangat berpengaruh pada keuangan yang mengakibatkan
keuangan terganggu dan hadirnya pinjaman online seperti spaylater menjadi jalan keluarnya. Hasil yang sama di
dapatkan pada penelitian yang menunjukkan jika fiture Shopee E-Commerce memiliki pengaruh pada tindakan
konsumtif. Selanjutnya dalam penelitian tersebut juga menyatakan bahwa Financial Technology bisa dipakai
saat menyelesaltkan permaslaahan inklusi finansial karena dapat membentuk akses pelayanan finansial secara
mudah dan menjelaskan program menjadi efektif disamping teknologi keuangan yang bertumbuh dalam hidup
seseorang yang mendukung cashlesssociety yakni membentuk electronic pembaruan yang tertuang dalam suatu
paltforms aplikasi bernama e-wallet, Spay yaitu e-wallet yang populer di kalangan sekarang. Adanya perilaku
konsumtif akibat spending habits yang dialami menyebabkan memiliki sikap keuangan yang buruk dalam
perilaku konsumsinya dan akan mempengaruhi kondisi keuangan di masa depan jika tidak meningkatkan literasi
keuangan. Perkembangan ecommerce yang di ikuti terhadap meningkatnya pembayaran digital sudah
mendukung penetras: fiture transaksi yang memiliki tujuan dalam menarik pelanggan. Peristiwa sekarang
diindonesia vaitu fiture Paylaters. Fungsinya mirip terhadap kartu kredit yang memberi kemungkinkan
pelanggan dalam membeli secara terbatas. Banyak riset sebelumnya menunjukkan bahwa kartu kredit mengarah
pada perilaku pembelian impulsif yang membuat konsumen merasa perlu untuk segera membeli dengan

mengabaikan ke gunaan produk yang dibeli. Karena fungsinya yang sama dengan kartu kredit [55], [56], [57],

[58], [59]. [60].
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SIMPULAN

Berdasarkan penelitian pada penyebaran kuisioner kepada 129 alumni dan hasil diatas dapat
disimpulkan bahwa mobile self efficacy mempengaruhi keputusan penggunaan spaylater pada alumni akuntansi
2017. Hasil im1 juga menunjukkan bahwa jika semakin tinggi pengaruh smartphone dan kurangnya efikasi diri,
maka penggunaan spaylater juga akan semakin meningkat. Kemudian spending habits berpengaruh pada
keputusan penggunaan spaylater. Semakin tinggi penggunaan spaylater maka akan sangat berpengaruh atau
berdampak pada kebiasaan mengeluarkan atau membelanjakan uvang. Berbanding terbalik dengan mobile self
efficacy yang tidak mempengaruhi literasi keuangan karena jika smartphone digunakan dengan sebaik-baiknya
dan mengerti akan mengelola keuangan dengan baik walaupun secanggih apapun teknologi juga tidak akan
mempengaruhi apapun. Sedangkan spending habits sendiri sangat berpengaruh pada literasi keuangan karena
kebiasaan mengeluarkan dan membelanjakan vang sangat mempengaruhi keuangan dan tidak memperhitungkan
antara kebutuhan dan keinginan. mobile self efficacy berpengaruh terhadap penggunaan spaylater melalui literasi
keuangan karena pengetahuan tentang bagaimana agar seseorang menjadi cerdas dalam literasi keuangan
menjadi sebuah persoalah yang sangatlah penting. Sebab, potensi pengelolaan keuangan akan selaras dengan
tingkat kebahagiaan hidup yang dimiliki. Sedangkan spending habits juga sangat berpengaruh pada penggunaan
spaylater melalui literasi keuangan. Dan tidak hanya itu, hampir semua permasalahan hidup dan alasan
kriminalitas adalah karena perekonomian atau kondisi keuangan yang buruk. Oleh karenanya, manfaat dari
mempelajan literasi keuvangan sangatlah penting dalam membantu untuk membuat keputusan finansial secara
tepat sehingga meminimalisasi masalah ke depannya. Selain itu. juga bisa terhindar dari berbagai tindak
penipuan dan risiko keuangan lainnya yang rawan terjadi pada produk finansial digital atau online . Manfaat dari
mempelajari literasi keuangan adalah kemampuan dalam membuat perencanaan keuangan, mengelola utang, dan
berinvestasi menjadi semakin baik. Dipenelitian ini membuktikan bahwa persepsi pelanggan marketplace online
dan perilaku konsumtif dengan bersamaan berpengaruh kepada kebijakan membeli menggunakan shopee
paylater.

Saran dalam penelitian i1ni adalah bagi alumni akuntansi 2017 bahwa harus sadar perlunya literasi
keuangan pada pengendalian finansial sebab factor tersebut yaitu hal utama pada saat melaksanakan suatu
kehidupan yang mana berguna dimasa depan. Sekaligus alumni agar lebih bijaksana dalam melakukan kegiatan
belanja, dan membeli barang-barang yang sesuai dengan kebutuhan supaya tidak memunculkan kerugian baik
dengan finansial atau sosial. Bagi peneliti selanjutnya bisa meluaskan kondisi riset karna terbatasnya di alumni
akuntansi 2017 universitas muhammadiyah sidoarjo saja, penelitian yang selanjutnya bisa lebih luas dan
menjangkau daerah atau lingkungan yang memiliki sifat konsumtif yang tinggi. Terdapat keterbatasan pada riset
ini, maka diharap penelitian berikutnya yang menggunakan tema yang sama diwaktu mendatang untuk memakai
variable lain di luar variable pada riset tersebut agar mampu melihat kontribusi variabel lain serta menggunakan
subjek dan kriteria yang lebih beragam dan berbeda dari penelitian imi sehingga dapat menggambarkan lebih
banyak situasi.
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